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Notulen Rapat Dewan Koordinator (DK) dan InSuFa

Solo, 15 November 2011

Versi final 12.12.2011
I. Latar Belakang dan Tujuan 

1.1 Latar Belakang

Rapat di Jakarta pada tanggal 22 Juli 2011 merupakan rapat kedua dari Dewan Koordinator (DK) baru serta InSuFa. Dalam rapat tersebut, DK dan InSuFa lebih banyak berdiskusi tentang proyek DK baru (termasuk mekanisme pendanaan), workplan kegiatan DK tahun 2011 serta persiapan kegiatan pertama DK yaitu Workshop Case Story Writing. 
Rapat ketiga DK dan InSuFa diselenggarakan di Solo pada tanggal 15 November 2011 selama satu hari sebelum Workshop Case Story Writing berlangsung pada tanggal 16 – 19 November 2011. Rapat kali ini dihadiri oleh semua anggota DK baru yaitu Ibu Ruby Kholifah dari AMAN Indonesia untuk Sektor Demokratisasi dan Pluralisme, Bp. Aliumri Purba dari Pelpem GKPS untuk Sektor Pembangunan Pedesaan, Ibu Listyowati (Lilis) dari Kalyanamitra untuk Sektor Keadilan Jender dan Bp. Sigit Wijayanta dari Yakkum untuk Sektor Layanan Kesehatan Dasar dan Masyarakat serta Anna dan Nila dari InSuFa. Rapat dibuka dan ditutup oleh Yakkum sebagai tuan rumah rapat kali ini.  

1.2 Tujuan Rapat

Beberapa tujuan dari rapat ini adalah (ada dalam agenda pada lampiran):

· Review action plan DK (proposal DK), 
· Diskusi tentang mekanisme pendanaan, pelaporan kegiatan DK dan komitmen DK,
· Pembahasan tentang manajemen website DK, 

· Melakukan brainstorming isu-isu panas yang terjadi di Indonesia yang dirasa mempengaruhi kerja mitra-mitra EED dan bagaimana cara mengantisipasi hal tersebut,
· Persiapan Workshop Case Story Writing,

· Membagikan informasi tentang Training Impact Orientation,
· Menyepakati tanggal rapat DK dan InSuFa selanjutnya.

II. Isi Rapat

2.1 Review Action Plan DK (Proposal DK)
DK dan InSuFa bersama-sama kembali melihat workplan yang sebelumnya telah dibuat dan disepakati oleh DK. Dikarenakan jadwal kegiatan pertama DK mundur, maka semua kegiatan DK lainnya menjadi berubah. Oleh karena itu, DK dan InSuFa merevisi kembali workplan DK tahun 2011 – 2013 (bisa dilihat pada lampiran, ver.15.11.2011).  

2.1.1 Kelompok Sektoral Kesehatan

· Konsolidasi Case Story setiap sektor & Finalisasi Case Story Book

Peserta workshop akan diarahkan oleh DK untuk membuat tulisan yang terkait dengan isu besar kelompok sektoral. Lalu hasil dari tulisan peserta workshop akan dijadikan buku sebagai bahan advokasi dan juga sebagai media untuk belajar diantara para partner EED.   

2.1.2 Kelompok Sektoral Demokratisasi & Pluralisme

· Workshop Partner Synergy 

Menurut Ruby, sangat sulit untuk duduk bersama dan menggalang sinergisitas para partner EED. Ini bisa dilihat dari test case RUU KUB yang dikirimkan oleh Ruby beberapa waktu yang lalu kepada anggota kelompok sektoral demokratisasi dimana hanya 2 partner saja yang memberikan respon terhadap isu tersebut. Oleh karena itu, Ruby saat ini sedang mengusahakan untuk mendatangi satu persatu partner (baik secara langsung ataupun online) untuk menggalang sinergisitas partner. Workshop Partner Synergy rencananya akan dilaksanakan sekitar bulan Oktober 2012, sedangkan tempatnya belum bisa dipastikan karena waktunya masih cukup lama.

· Kegiatan Lobby & Advokasi


Joint/policy review analisa akhir tahun bisa dimulai dari rencana Ruby tentang RUU KUB, dimana Ruby bisa membuatnya dalam bentuk concept note yang akan dibagi dengan DK & InSuFa untuk diberi masukan.  Lalu concept note  tersebut akan dipublikasikan melalui media (media massa & website DK) dengan didukung oleh petisi (misal: meminta 1000 tanda tangan rakyat yang dikumpulkan dari semua partner). Petisi ini bisa dijadikan pressure public yang nantinya akan dimasukkan ke dalam target DK untuk strategi advokasi RUU KUB. Namun perlu juga untuk menambahkan guideline atau edukasi yang sederhana untuk narasinya.
2.1.3 Kelompok Sektoral Gender
· Finalisasi Handbook Gender & ToT Gender

Saat ini handbook gender sudah difinalkan, hanya saja belum dicetak/print oleh Lilis. Handbook akan dicetak mentah dulu menjelang ToT Gender yang rencananya akan diadakan sekitar bulan Februari 2012. Handbook baru akan dicetak final setelah mendapatkan masukan/komentar dari partner. DK mengusulkan agar setelah ToT berlangsung, dibentuk gender commission untuk mengkritisi dan anggota team bisa saling mengisi. 
2.1.4 Kelompok Sektoral Pengembangan Pedesaan

· Training on Seed Breeding of food crops 

Pak Ali mengungkapkan ada 2 alasan akan dilaksanakannya training ini:

· Kebutuhan akan benih-benih
· Ketergantungan varietas-varietas yang mempengaruhi kedaulatan pangan

Training ini rencananya akan diadakan sekitar bulan Agustus 2012 di Bogor, dimana DK akan bekerjasama dengan AOI. Rencananya dalam training ini, peserta yang hadir diminta untuk menyampaikan presentasi tentang bibit lokal yang tumbuh/ada di daerah asalnya dan jika memungkinkan bisa membawa sampel pangan dari bibit tersebut. Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan training ini adalah peserta nantinya bisa mengimplementasikannya di daerah masing-masing.

Magang Para Partner Kelompok Sektoral

Untuk kegiatan magang kelompok sektoral, perlu dibedakan antara magang yang mengarah kepada crosscutting issue DK (yang bisa didukung dari kegiatan DK) dan juga magang independen atau magang yang merupakan kebutuhan lembaga sendiri di luar tujuan sinergy crosscutting issues. Pada rapat DK-InSuFa kali ini, ada usulan agar saat DK menginformasikan mengenai program magang ini kepada partner EED maka perlu untuk ditanyakan tujuannya. Buku hasil WS Case Story Writing juga dapat digunakan sebagai “referensi” bagi partner EED dalam merencanakan magang. Magang bisa dilakukan kemana saja, tidak terbatas hanya di dalam kelompok sektoralnya saja, namun bisa lintas sektor sehingga terbentuk peer learning/saling belajar. Magang setiap sektor akan dimulai sekitar bulan Februari 2012.
Langkah selanjutnya:

	Apa?
	Siapa?
	Sampai kapan?

	Pak Ali akan membuat draft guideline magang yang akan didiskusikan terlebih dahulu dengan DK & InSuFa
	Pak Ali
	Akhir Desember 2011

	DK akan membagikan informasi tentang magang kepada partner setelah buku Case Story Writing diterbitkan
	DK
	Awal Februari 2012


2.2 Mekanisme Pendanaan, Pelaporan Kegiatan dan Komitmen DK
a) Mekanisme Pendanaan
· Status pengiriman dana ke AMAN
AMAN telah menerima LoA (Letter of Approval) dari EED untuk bisa mempergunakan budget DK untuk kegiatan DK, namun dana tersebut belum diterima oleh AMAN hingga saat ini. AMAN telah berkonsultasi dengan HMC dimana HMC meminta AMAN untuk mengirimkan 1 RTF (Request of Transfer of Fund) saja baik untuk kegiatan proyek AMAN & kegiatan proyek DK.

· Status pengiriman dana ke Yakkum
Untuk Yakkum, baik LoA maupun transfer dana untuk kegiatan DK telah diterima dari EED sesuai dengan request yang dikirimkan oleh DK.  

· Status pengiriman dana ke Kalyanamitra & Pelpem GKPS
Baik Kalyanamitra maupun Pelpem GKPS juga telah menerima LoA dari EED. 
b) Pelaporan Kegiatan DK
DK dan InSuFa menyepakati bahwa dalam setiap kegiatan DK, tuan rumah/host kegiatan akan membuat sebuah review/summary kegiatan (termasuk proses, fasilitator/nara sumber, peserta, rekomendasi dan tindak lanjut) yang akan dibagikan kepada peserta (versi Bahasa Indonesia) dan EED (versi Bahasa Inggris) sebagai informasi.

c) Komitmen DK
DK bersepakat bahwa sebisa mungkin semua anggota DK akan hadir di setiap rapat DK-InSuFa. Sedangkan untuk kegiatan DK, DK bisa diwakili oleh anggota lainnya, namun sebaiknya host/pihak penyelenggara hadir secara full dari awal sampai akhir acara. Disepakati juga bahwa anggota DK yang hadir akan selalu meng-update anggota DK lainnya yang tidak full hadir.
2.3 Manajemen Website DK
· Laporan Website 

Menurut InSuFa, laporan bulanan website DK selama 3 bulan belakangan ini sudah bagus dan administrator website telah mengelompokkan publikasi menurut topiknya.  
· Mengoptimalkan website sebagai media support advokasi 
· Kegiatan/berita/issue yang membutuhkan dukungan advokasi dari partner maupun kelompok jaringan telah ditampilkan di headline website agar menarik perhatian pengunjung dan bisa segera ditindaklanjuti.
· Ruby menambahkan bahwa berita/artikel yang dimuat di website DK, selain dimintakan langsung ke partner juga diambil langsung dari website partner EED. Namun sayangnya, sebagian besar website partner sangat jarang yang ter-update sehingga menyulitkan untuk memperoleh berita yang aktual. Ruby juga berbagi kepada DK & InSuFa, bahwa di lembaganya, AMAN Indonesia, setiap staf termasuk dirinya diminta untuk menulis apapun setiap bulannya (bisa berupa cerita, artikel, puisi, dll) untuk kepentingan bulletin AMAN. Namun jika ada staf yang tidak menghasilkan tulisan, maka akan dikenakan denda sebesar Rp. 5.000/hari dari batas waktu penulisan yang telah disepakati bersama. Hal ini adalah untuk menstimulasi agar semua staf aktif dalam menulis.
· Untuk memaksimalkan pengiriman berita/artikel oleh para partner EED ke website DK, maka DK mengusulkan untuk memberikan award/penghargaan/hadiah setiap bulannya kepada partner yang paling rajin mengirimkan artikel/berita dan memberikan komentar. Penghargaan ini dimaksudkan untuk menstimulasi partner agar semakin rajin menulis untuk website.

· DK juga mengusulkan agar hasil polling yang ada di halaman depan website agar diumumkan ke pembaca website.  
2.4
Brainstorming Burning Issues

Setiap DK berbagi tentang isu-isu panas yang berdampak terhadap kerja mitra, terutama mengenai:

· Topik RUU KUB 
Ruby memberikan informasi mengenai perkembangan dari isu kebebasan beragama dimana AMAN ditawari oleh FPKB untuk membuat dialog publik sebagai sosialisasi dari RUU KUB yang telah dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 13 Oktober yang lalu. Ruby menambahkan bahwa judul dari RUU ini juga layak untuk diperdebatkan, karena judulnya akan lebih tepat jika Kebebasan Umat Beragama daripada Kerukunan Umat Beragama. Hal ini dikarenakan adalah merupakan hak setiap warga Negara untuk dilindungi apapun jenis agama & kepercayaannya dan juga dilindungi praktek-praktek keberagamannya. Sebenarnya topik ini merupakan agenda lama di Departemen Agama dan munculnya RUU ini merupakan bentuk keprihatinan masyarakat terhadap proses keberagaman di Indonesia. Begitu pula peraturan seperti SKB 3 Menteri dianggap belum cukup untuk mengatur kehidupan keberagaman di Indonesia, sehingga diperlukanlah Undang-Undang yang lebih punya daya ikat dalam mengatur lebih dalam tentang kehidupan keberagaman di Indonesia. Kita bisa melihat contoh-contoh kasus diskriminasi berdasarkan agama/keyakinan seperti yang terjadi kepada para penganut Ahmadiyah. Yang baru saja terjadi yaitu siswa di NTB tidak menerima rapor karena mereka berasal dari kelompok Ahmadiyah; banyak perempuan-perempuan Ahmadiyah yang mengalami kekerasan verbal maupun seksual, dll. RUU KUB ini masuk dalam Prolegnas (Program Legislatif Nasional) 2012. Namun kita melihat bahwa draft ni masih banyak kekurangan dan juga masih perlu mendapat masukan dari berbagai pihak dan kalangan masyarakat luas,  sehingga perlu ditunda untuk tidak dimasukkan ke agenda Prolegnas.
InSuFa (Anna) telah memfasilitasi Ruby dengan jaringan di Jogja. Sebagai tindak lanjutnya, pada tanggal 21 November 2011, akan diadakan seminar publik mengenai RUU KUB ini yang dilakukan oleh jaringan dari partner EED dan non-partner EED di Jogja yaitu AFSC, Interfidei, LKIS, dll. Ruby akan mempresentasikan makalah tinjauan kritis atas draft RUU-KUB ini.  

· Informasi tentang laporan CEDAW  dan UPR ke PBB dari isu perempuan yang dibuat oleh NGO di Indonesia

Lilis membagikan informasi bahwa jadwal pelaporan Indonesia di CEDAW yaitu pada bulan Juli 2012. Sedangkan isu-isu yang diangkat untuk dijadikan laporan oleh pemerintah Indonesia tidaklah krusial. Oleh karena itu UPR (Universal Priority Review) mengangkat 7 isu dari CSO, yaitu:
· Isu tentang perkawinan

· Isu tentang sunat perempuan

· Isu tentang HIV Aids dan perempuan

· Isu tentang buruh migran
· Isu tentang UU Pornografi

· Komitmen Negara terhadap UU di Indonesia

· Proteksi terhadap korban kekerasan seksual.

Lilis menambahkan bahwa pada tanggal 16 November 2011, Kalyanamitra dan jaringannya dari berbagai daerah akan mengadakan pertemuan untuk membahas isu-isu ini.

Langkah selanjutnya:

	Apa?
	Siapa?
	Sampai kapan?

	Ruby akan membuat review (poin-poin) dari pertemuan di Jogja tgl. 21.11. dan pertemuan lainnya serta akan membagikannya kepada DK & InSuFa sebelum dikirimkan ke para partner EED
	Ruby
	Asap

	Lilis akan berbagi dengan DK & InSuFa tentang tindak lanjut/hasil dari pertemuan Kalyanamitra dengan jaringannya 
	Lilis
	Asap


2.5
Persiapan Workshop Case Story Writing

Pada sesi ini, 2 staf Yakkum (Dina dan Agnes) yang membantu dalam persiapan dan pelaksanaan workshop ikut bergabung untuk berdiskusi dengan DK dan InSuFa. Yakkum berbagi cerita dengan DK & InSuFa mengenai pengalaman Yakkum dalam menggunakan fasilitasi dari Bpk. Puthut E.A. untuk berbagai kegiatan publikasi Yakkum.
· Agenda WS


Terkait dengan jadwal yang ada di agenda, waktu pelaksanaan workshop memang dijadwalkan dari pagi hingga malam hari. Ini dimaksudkan untuk memberikan waktu lebih kepada peserta jika ada tugas penulisan, sehingga waktu istirahat di malam hari bisa dipergunakan untuk menulis.  
· Alur WS

Pak Ali mengusulkan dan disetujui oleh peserta rapat bahwa pada awal workshop, DK bisa menjelaskan kepada peserta mengenai konsep penulisan yang diinginkan oleh DK dan menggiring peserta agar membuat tulisan yang mengarah kepada empat isu besar kelompok sektoral yang telah ditentukan sehingga bisa ditarik benang merahnya untuk dijadikan sebuah buku.   

· Peran Fasilitator


DK dan InSuFa bersepakat untuk bertemu dengan fasilitator sebelum workshop berlangsung. DK akan menginformasikan kepada fasilitator bahwa DK akan mengawal peserta sehingga peserta tidak lupa untuk menuliskan apa yang sebenarnya penting namun tidak dituliskan atau tidak disadari peserta. DK berkewajiban untuk mengingatkan peserta tentang hal itu. Fasilitator diharapkan tetap membantu mengarahkan peserta agar membuat tulisan yang mengait kepada 4 isu besar kelompok sektoral DK disamping memberikan material/pengantar tentang proses penulisan yang baik.

· Tujuan/hasil yang diharapkan dari WS 

Hasil yang diharapkan dari WS ini sesuai dengan yang direncakana yaitu adanya satu buku kumpulan cerita-cerita kasus yang riil terjadi di ranah kerja mereka yang bisa dijadikan sebagai bahan/instrument untuk kegiatan advokasi DK. Selain itu, buku ini diharapkan juga bisa menjadi pembelajaran bagi partner-partner EED lainnya yang ingin belajar dari case stories partner. 


DK sempat berdiskusi apakah workshop akan menghasilkan buku per kelompok sektor sehingga akan ada 4 buku atau cukup 1 buku saja. DK akan mendiskusikan dengan fasilitator mengenai hal ini.

· Tindak lanjut WS 
· DK akan membaca tulisan final dari peserta WS dan akan meminta tambahan data/input dari peserta jika dirasa kurang. Ini diperlukan untuk melengkapi tulisan peserta dalam rangka untuk menghubungkannya dengan isu utama DK. 

· Supaya tidak membebani peserta workshop lebih lanjut, informasi tambahan ini cukup dituliskan di bawah tulisan awal.

· Setelah mendapatkan informasi tambahan yang dibutuhkan, maka tulisan akan dikirim ke fasilitator untuk diedit, di-layout dan siap diterbitkan dalam bentuk buku. 

Langkah selanjutnya:

	Apa?
	Siapa?
	Sampai kapan?

	Ruby akan membaca tulisan final peserta WS dan akan memilah tulisan mana saja yang masih memerlukan data/input dari penulisnya 
	Ruby
	Selesai

	Ruby akan menyiapkan daftar tulisan peserta yang masih memerlukan data/input dan mengirimkannya kepada DK agar isu tiap kelompok sektoral bisa lebih tajam dan fokus 
	Ruby
	Selesai

	Tiap DK akan menghubungi peserta di kelompok sektoralnya masing-masing untuk mengumpulkan data/input & mengirimkannya kepada Ruby
	DK
	Minggu pertama Desember 2011

	Ruby akan mengumpulkan data dan membagikannya dengan DK & InSuFa 

DK & InSuFa juga akan memberikan komentar terhadap kompilasi tulisan peserta 
	Ruby

DK & InSuFa


	Minggu kedua Desember 2011

Minggu kedua Desember 2011

	DK akan mengirimkan tulisan final peserta kepada fasilitator untuk diedit dan dibuatkan layout buku 
	DK
	Minggu ketiga Desember 2011

	Fasilitator akan mengedit tulisan, menyiapkan layout untuk menjadi buku serta mencetaknya
	Fasilitator
	Akhir Januari 2012


2.6
Informasi tentang Training Impact Orientation

InSuFa berbagi dengan DK jadwal dari training 4 seri EED tentang Impact Orientation, yaitu:

· Juli 2011 : Jakarta/Yakoma (peserta: Yakoma, YAK, Petrasa, YSDK, Yakkum, Kalyanamitra, Petrasa-Jappsa, Bina Insani)

· November 2011 : Bali/MBM (peserta: CD Bethesda, Soliper, Sintesa, Matepe, Elsam, MBM, YPKM (Papua)

· Februari-April 2012 : Jakarta/Pelkesi (peserta PDPK, AFSC, AMAN, GKPS, Pelkesi, IOA, IDRAP)

· Mei-Juli 2012 : Jogjakarta/CD Bethesda (peserta: Trukajaya, Bitra, Sheep, Lakpesdam, PraKarsa)

Informasi ini disampaikan InSuFa kepada DK dengan maksud agar kegiatan DK selanjutnya tidak akan berbarengan dengan training ini. Sehingga partner-partner EED baik yang akan mengikuti kegiatan DK maupun Training Impact Orientation bisa meluangkan waktu untuk mengikuti kedua acara tersebut.

2.7 Menyepakati tanggal rapat DK dan InSuFa selanjutnya 

DK dan InSuFa menyepakati bahwa rapat selanjutnya akan diadakan di Jakarta pada sekitar akhir bulan Februari 2012 yang akan dibarengi dengan kegiatan DK yaitu ToT Gender. 
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